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Investor Penyelamat WanaArtha Life Tak Kunjung Ada

JAKARTA. Nasib nasabah PT
Asuransi Jiwa Adisarana Wa-
naartha (WanaArtha Life)
masih harus terkatung-ka-
tung. Sebab, investor baru
vang digadang-gadang bisa
menyelesaikan kasus gagal
bayar di perusahaan ini tak
kunjung datang.

Awalnya perusahaan ini
menargetkan proses negosiasi
dengan investor bakal selesai
di Juli 2022. Artinya, sisa se-
bulan lagi target investor da-
fang, namun sampai saat ini
belum ada kabar baik. Bah-
kan, Konsultan Penyehatan
Wanaartha Life, Kukuh K. Ha-

diwidjojo yang selama ini
bertugas untuk bernegosiasi
dengan calon investor baru
dikabarkan mundur. Hal ter-
sebut juga dikonfirmasi oleh
Direktur WanaArthaLife, Adi
Yulistanto. “Betul, namun de-
mikian segera akan ada peng-
gantinya,” ujar Adi.

Sementara itu, ia menegas-
kan proses negosiasi pun tak
terganggu- sama sekali. Ia
mengklaim pencarian investor
baru masih dalam jalur yang
tepat.

Alasannya, mulai ada doku-
men-dokumen tertulis yang
ditandatangani dan ditujukan

kepada arranger dari calon
investor. '

“Kalau asumsi indikatornya
sampai realisasi pembayaran
ke nasabah, dapat diindikasi-
kan saat ini telah mencapai
kurang lebih 20%,” imbuh
Adi.

Sembari menunggu investor
baru, Direktur Operasional
Wanaartha Life, Ari Prihadi
menambahkan, saat ini per-
usahaan tersebut masih mela-
kukan pembayaran skala pri-
oritas. Yakni pembayaran
yang terkait dengan kemanu-
siaan, seperti kematian, kece-
lakaan atau sakit.

Ia bilang, pembayaran prio-
ritas saat ini sudah dilakukan
lebih kurang sebanyak 80 kali
dengan tiga gelombang dan
total pembayaran Rp 1,8 mili-
ar. Selain itu, terdapat bebera-
panasabah yang sudah men-
dapat lebih dari satu kali.

“Diharapkan dalam pekan
ini bisa diproses 200 nasabah
dengan tofal pembayaran
mencapai Rp 1,5 miliar;" ujar
Ari.

Meskipun demikian, kete-
gasan dari Otoritas Jasa Ke-
uangan (OJK) sebagai peng-
awas industri ini sangat diper-
lukan untuk mengawasi

Jjanji-janji dari Wanaartha Life
yang saat ini sedang mencari
investor baru.
" Juru Bicara OJK, Sekar Pu-
tih Djarot menjelaskan, saat
ini pihaknya telah meminta
pemegang saham pengendali
dan manajemen dari Wanaar-
tha Life untuk segera menye-
suaikan dan menyampaikan
rencana penyehatan keuang-
an yang komprehensif.
“Didukung dengan kepasti-
an sumber dana yang dapat
segera direalisasikan perusa-
haan,” ujar Sekar.

" Adrianus Octaviano
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Mengandalkan Digitalisasi & Agen Asurar

eagenan pernah men-

jadi kanal distribusi

yang menguasai pen-

dapatan premi asuran-
si. Sejak 2010, peran keagenan
tak lagi utama. Namun, agen
masih menjadi tumpuan industri
untuk melakukan penetrasi asu-
ransi jiwa di Indonesia.

Di tengah disrupsi layanan
keuangan digital, masyarakat
Indonesia masih membutuhkan
kehadiran agen secara tatap
muka untuk mendapatkan pen-
jelasan terkait dengan produk
asuransi yang akan dibelinya.

Selain itu, keberadaan agen
masih tetap dibutuhkan kare-
na penjualan produk asuransi
yang dikaitkan dengan investasi
(PAYDI) atau unit-linked sesuai
peraturan yang ada saat ini juga
tidak boleh dijual secara digital.

Seorang agen tidak hanya
menjadi tenaga pemasaran,
dia juga memiliki peran seba-
gai financial planner bagi para
nasabah yang harus melakukan
pendekatan secara personal.

Karena itu, keberadaan agen-
agen pencetak premi besar
masih cukup banyak. Jumlah
agen asuransi jiwa dengan pro-
duksi premi minimal Rp523

juta pada tahun pertama di
Indonesia mencapai 2.643 orang
sampai dengan Mei 2022. Agen-
agen tersebut tergabung dalam
perkumpulan agen elite yang
dikenal dengan Million Dollar
Round Table (MDRT).

Jumlah anggota MDRT ter-
sebut terus bertumbuh seiring
dengan kesadaran para agen
asuransi untuk terus mening-
katkan kompetensinya sebagai
advisor keuangan. Indonesia
bahkan masuk sepuluh besar
anggota MDRT di seluruh dunia
pada 2021. s

Meski demikian, jumlah
keseluruhan agen asuransi Kini
menciut. Asosiasi Asuransi Jiwa
Indonesia (AAJI) mencatat jum-
lah tenaga pemasar asuransi/
keagenan menyusut dari sekitar
600.000 orang saat ini menjadi
580.000 agen berlisensi.

Penurunan jumlah agen terse-
but disebabkan oleh sejumlah
faktor, seperti masa berlaku
lisensi agen yang hanya 2 tahun
telah habis, dan ada juga agen
yang mengundurkan diri atau
meninggal dunia. Selain itu, rek-
rutmen agen juga membutuhkan
proses panjang, tidak mudah,
dan membutuhkan biaya yang

cukup tinggi.

Jumlah agen yang terpangkas,
sedikit banyak berpengaruh ter-
hadap produksi premi asuransi
jiwa. Berdasarkan data AAJI,
pendapatan premi dari kanal
distribusi keagenan terkoreksi
9,4% secara year-on-year (YoY)
per kuartal 1/2022.

Kanal distribusi tersebut ber-
kontribusi sebesar 29,9% ter-
hadap total pendapatan premi
industri asuransi jiwa yang men-
capai Rp48,99 triliun.

Kombinasi keberadaan profesi
keagenan dan layanan digital
akan sangat dibutuhkan untuk
mendongkrak penetrasi asuransi
di Indonesia yang saat ini masih
sangat rendah.

Dalam 6 tahun terakhir, kon-
tribusi asuransi terhadap produk
domestik bruto (PDB) hanya
9,6%. Data tersebut mengonfir-
masi fakta bahwa penetrasi dan
densitas a$uransi di Indonesia
masih rendah.

Bahkan jika data Swiss Re
2020, penetrasi asuransi yang
diindikasikan dari rasio premi
industri asuransi terhadap PDB
hanya 1,9%.

Di satu sisi, penetrasi dan den-
sitas yang rendah mengimplika-

sikan bahwa pasar asura
Indonesia masih sangat |
terbuka untuk dapat diel
«dan dikembangkan lebih
Tentunya, kondisi itu me
kan sumber daya manus
tenaga pemasar dan aktu
yang berkompeten.

Kita berharap perusah
perusahaan asuransi ms
meningkatkan jumlah a
bertaraf internasional d.
skala MDRT, sehingga k
profesi keagenan pun te
kat. Dengan kualitas ag
ransi yang meningkat, 1
bilitas dan trust dari na
ikut naik.

Jumlah agen berkualit.
diperbanyak harus diirin
dengan peningkatan laye
digital dan implementasi
kelola yang baik dan ber

Dukungan nyata juga !
diberikan terhadap upay
industri dan otoritas pen
untuk meningkatkan lite
publik terhadap asurans

Jika perusahaan asura
memiliki agen dan layar
tal yang mumpuni, pera
tri perasuransian akan n
signifikan dalam menop.
ekonomian nasional.
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